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2025? Bayangan apa yang ada di benak Anda ten-
tang bagaimana kehidupan akademik UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta pada tahun itu. Bayangan itu-
lah yang kini dipikirkan Rektor UIN Jakarta, Prof 
Dr Komaruddin Hidayat.

Menurut Komaruddin, sebelum masa kepemim-
pinan berakhir pada akhir tahun ini, UIN Jakarta 
harus memiliki strategi pengembangan jangka pan-
jang 2025. Ia ingin membentuk satuan tugas (sat-
gas) untuk mempersiapkan strategi tersebut. Ia ingin 
mengajak berbagai pihak terkait untuk memikirkan 
cita-cita besar dan tinggi tersebut. 

Tim satgas itu bertugas membuat rancangan, 
yang isinya antara lain tentang kualitas dan kuanti-
tas mahasiswa, dosen, dan karyawan. Jumlah maha-
siswa dan dosen harus seimbang. Semua dosen UIN 
Jakarta harus menyelesaikan pendidikannya di ting-
kat S3. Mereka harus memiliki standar kualifikasi 
berdasarkan keahliannya dan berpartisipasi di dalam 
forum ilmiah internasional. Mereka juga harus me-
nerbitkan buku dan menulis artikel di jurnal secara 
produktif. 

Tim satgas itu juga bertugas merancang infra-
struktur yang standar di dunia pendidikan. Pada 
tahun itu, jumlah fakultas sudah cukup. Gedung-
gedung sudah memadai untuk menyelenggarakan 
aktivitas akademik, administrasi, dan kemahasiswa-
an. 

Komaruddin menegaskan, pada 2025, UIN su-
dah take off menjadi universitas yang diperhitung-
kan di dunia pendidikan. Saat itu, UIN Jakarta telah 
menjadi sumber ilmu pengetahuan, yaitu menjadi 
madinah atau kota peradaban.

Kalau bayangan tersebut menjadi kenyataan, 
maka terjawab sudah kekhawatiran orang, bahwa 
ternyata umat Islam yang mayoritas di Indonesia 
bisa mendirikan perguruan tinggi yang modern dan 
khas Indonesia. 

“Kami ingin bagaimana UIN Jakarta menjadi 
ikon atau landmark kebanggaan perguruan tinggi 
yang namanya negara muslim terbesar di dunia. Ma-
sak umat Islam sebesar ini tak punya kampus yang 
membanggakan, tidak hanya secara kuantitatif, tapi 
juga kualitasnya,” kata Komaruddin.

Pandangan rektor UIN Jakarta tentang wajah 
UIN 2025 itu bisa Anda baca pada Jurnal Wisuda 

edisi ke-79 ini. Edisi ini juga memuat pandangan 
Pembantu Rektor Bidang Administrasi Umum, Prof 
Dr Amsal Bakhtiar, MA.

Menurut Amsal, tahun 2009 ini merupakan 
tahun pembangunan jilid kedua bagi UIN Jakarta, 
terutama pasca perubahan IAIN ke UIN. Ada se-
jumlah gedung yang telah digagas pada tahun-tahun 
sebelumnya, namun belum terealisasi. Nah, kata 
Amsal, tahun 2009 menjadi momentum mewujud-
kan gedung-gedung yang belum tergarap. Ada juga 
15 gedung baru yang dirancang dan hendak diba-
ngun pada tahun-tahun ke depan, dan tiga gedung 
baru sudah diresmikan. 

Bagaimana dengan program kerja fakultas? Di 
rubrik Jurnal Utama, Anda akan membaca perkem-
bangan dan kemajuan Fakultas Psikologi. Menu-
rut Dekan Fakultas Psikologi (FPsi.), Jahja Umar, 
Ph.D., sebagian besar program kerja 2009 terlaksa-
na. Untuk program 2010, FPsi bertekad membuka 
program pascasarjana (S2) pada September ini.

Surat rekomendasi persetujuan pembukaan S2 
dari Direktur Jenderal Perguruan Tinggi di Kemen-
terian Pendidikan Nasional sudah diterima pihak 
FPsi. Kini, FPsi tinggal menunggu masalah admi-
nistrasi, yang kini diproses di Kementerian Agama. 
Ada dua bidang yang direncanakan dibuka: psiko-
logi industri dan organisasi dan psikologi pendidik-
an. Tidak menutup kemungkinan, juga membuka 
bidang psikometri.

Untuk mempersiapkan pembukaan S2 ini, FPsi 
telah mengantongi nama-nama dosen yang akan 
mengajar dan meningkatkan kualitas akademik 
mereka. Dosen-dosen FPsi berdiskusi tiap Jumat. 
Begitu pula mahasiswa senior, yang mendapat tu-
gas mendampingi mahasiswa yunior untuk berbagi 
ilmu. 

Perkembangan dan kemajuan fakultas-fakultas 
lain bisa Anda nikmati juga di edisi ini. Program 
kerja 2009 setiap fakultas telah mereka realisasikan, 
dan program kerja 2010 kini siap dilaksanakan. 
Pun, Anda bisa membaca kesan dan pesan para wi-
sudawan yang sedang diwisuda April ini. 

Akhirulkalam, kami ucapkan selamat menikmati 
menu sajian kami. Salam.[]

Idris Thaha
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